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Pemberian kuasa dapat dikatakan sebagai kebiasaan yang lahir dan terbentuk 

didalam kehidupan bermasyarakat, yang kemudian pemberian kuasa tersebut 

dituangkan dalam peraturan dan disahkan oleh negara. Pemberian kuasa sendiri 
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kuasa lain yang dikenal sebagai kuasa mutlak. Kuasa mutlak diatur pertama kali 

dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 1982 tentang Larangan 

Kuasa Mutlak Sebagai Pemindahan Hak Atas Tanah. Larangan penggunaan kuasa 
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